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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum

Apotik Mangiran berdiri sejak tahun 2003 dengan usaha menjual obat-obatan, baik dengan sistem penjualan bebas maupun dengan resep dokter, namun apotik ini tidak menerima resep Racikan. Dalam kesehariannya selain melakukan kegiatan penjualan obat-obatan, apotik ini juga melakukan kegiatan pembelian obat-obatan secara langsung. Apotik Mangiran telah menjalin kerjasama dengan berbagai supplier atau distributor dalam hal pengadaan obat, bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menjalin kerjasama dengan supplier atau distributor yang baru.
Melihat perkembangan apotik dari segi frekuensi kegiatan penjualan dan pembelian yang semakin meningkat dari hari ke hari maka proses pencatatan data pembelian dan penjualan merupakan hal yang harus ditangani secara serius dan cukup penting bagi pihak apotik karena disamping menghasilkan suatu pencatatan yang baik dan akurat diharapkan juga dapat meningkatkan pelayanan kepada konsumen.

Untuk mencapai tujuan pencatatan yang baik dan akurat serta meningkatkan pelayanan kepada konsumen maka pihak Apotik Mangiran mempunyai bagian bagian yang bertanggungjawab terhadap seluruh kegiatan pembelian dan penjualan obat. Bagian-bagian itu adalah,

1. Bagian Gudang

Bagian ini mempunyai tugas untuk mendata obat-obatan yang masuk. Bagian ini akan berhubungan langsung dengan pihak supplier atau distributor karena bagian ini bertanggungjawab terhadap penerimaan barang pesanan. Bagian ini berhak untuk melakukan pengecekan langsung terhadap pesanan dan melakukan pengembalian barang kepada supplier atau distributor jika barang tersebut tidak sesuai dengan pesanan. Karena sebagian besar barang-barang yang masuk berupa obat-obatan maka pihak gudang harus teliti dalam hal kadaluarsa obat. Dengan demikian maka seluruh obat yang masuk gudang adalah obat yang kondisinya sudah sesuai dengan pesanan dan siap untuk dijual.
Setelah obat-obatan diterima oleh bagian gudang maka bagian ini berkewajiban untuk mendata obat-obatan tersebut yang nantinya diserahkan kepada bagian administrasi untuk diproses lebih lanjut.
2. Bagian Kasir
Bagian ini bertanggungjawab terhadap kegiatan penjualan obat. Bagian ini berhubungan langsung dengan konsumen sehingga penilaian baik atau tidaknya pelayanan terhadap pendataan obat yang keluar, baik yang dijual secara bebas maupun dengan resep dokter. Bagian ini akan memberikan data penjualan obat kepada bagian administrasi untuk diproses lebih lanjut.
3. Bagian Administrasi

Bagian ini bertanggungjawab terhadap kegiatan penjualan obat, baik dari kegiatan penjualan maupun pembelian. Bagian ini akan berhubungan langsung dengan bagian gudang dan kasir yang merupakan pintu masuk dan keluarnya obat dari dan ke Apotik Mangiran. Bagian ini merupakan terminal data-data yang ada pada bagian gudang dan kasir sehingga bagian ini menjadi bagian pokok bagi sistem pengolahan data obat di Apotik Mangiran. Melalui data yang ada dibagian ini apa saja yang stoknya sudah minimum.

Melihat dari kerja bagian administrasi dalam hal pengolahan data obat maka program dari Sistem Komputerisasi Pengolahan Data obat ini nantinya akan ditujukan kepada bagian administrasi. 
2.2 Konsep Dasar Sistem

Ada dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem yaitu “Sistem adalah hubungan jaringan kerja dari prosedur yang saling berhubungan, berkelompok, bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu“.

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Kedua definisi di atas adalah benar dan tidak bertentangan, yang berbeda adalah cara pendekatannya. Komponen-komponen atau subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk suatu kesatuan sehingga tujuan dan sasaran dari sistem dapat tercapai.

Suatu sistem mempunyai sasaran-sasaran. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan.

2.2.1 Analisis dan Perancangan Sistem

2.2.1.1 Analisis Sistem

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai berikut. “Penguraian dari sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan”. 

Analisis sistem dilakukan untuk menemukan kelemahan-kelemahan dari sistem yang telah ada dan dapat diusulkan perbaikannya. Dalam menganalisis sistem ini, perlu dilakukan tahapan-tahapan sebagi berikut:

2.2.1.1.1 Identifikasi Masalah

Pada bagian ini dilakukan identifikasi masalah-masalah yang timbul dan penyebab dari masalah tersebut. Setelah ini dapat diperoleh titik keputusan penyebab masalah.

2.2.1.1.2 Memahami Kerja dari Sistem yang telah ada
Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara terinci bagaimana sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian, penelitiannya bersifat penelitian pendahuluan.

2.2.1.1.3 Analisis

Dilakukan untuk mendukung perancangan sistem, sebab langkah penyelesainnya dan masalah yang telah didefinisikan meliputi:

a.  Analisis Data

Analisa atas data yang digunakan dan informasi yang dibutuhkan bagi sistem.

b. Analisis Kerja

Analisis kerja yang telah berjalan, apakah sudah efisien dan telah mencapai sasaran.

c. Analisis Laporan

Untuk menganalisis laporan yang sudah dihasilkan untuk sistem yang telah ada, serta laporan lainnya yang dibutuhkan oleh penerima informasi.

2.2.1.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem mempunyai tujuan untuk memberi gambaran yang jelas dan mudah dipahami untuk masing-masing komponen dari sistem informasi yang meliputi data, simpan data, prosedur perangkat keras dan perangkat lunak.

Menurut John Burch dan Gary Brutnitski, Perancangan sistem didefinisikan sebagai berikut.

“ gambaran perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Pengolahan data adalah keluaran yang dapat diinformasikan setelah data dimasukkan dan diproses. Data ini bisa berupa kumpulan karakter, atau fakta agar dapat dihasilkan keluaran yang berupa informasi yang berupa informasi yang memadai dan akurat berupa sistem perangkat keras (hardware) dan sistem perangkat lunak (software)
2.2.1.2.1 Sistem pendukung 

Sistem Pengolahan Data Obat di Apotik Mangiran dalam implementasinya, menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual FoxPro 8.0 / Server for Windows, dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Memungkinkan menggunakan DataBase relational 
2. Bahasa ini memungkinkan perekayasaan perangkat lunak yang dapat dijalankan didalam sistem operasi Microsoft Windows XP atau versi sebelumnya.
3. Mudah dalam mengembangkan antar muka pemakai secara cepat.
4. Memungkinkan untuk membuat aplikasi jaringan.
5. Tersedianya obyek kontrol yang berhubungan dengan pemrograman basis data sehingga akan mempermudah dan mempersingkat pemrograman itu sendiri.
6. Tersedianya fasilitas laporan (Report) atau Quick Report (QReport).
7. Merupakan bahasa pemrograman yang bersahabat dengan penulis.
2.2.1.2.2 Sistem Perangkat Keras 

Sistem perangkat keras merupakan komponen–komponen elektronika yang saling berinteraksi satu dengan yang lain sehingga dapat dipergunakan untuk memasukan data dan menghasilkan keluaran sesuai  dengan yang dikehendaki. Perangkat keras yang terdiri dari unit masukan dan unit keluaran merupakan segala sesuatu yang bersifat fisik atau dengan kata lain  komputer sebagai benda.

Pada prisipnya perangkat keras komputer terdiri dari empat kelompok:

1. Perangkat masukan ( input device)
perangkat ini berfungsi untuk membaca dari media pembaca data yang merupakan bahan masukan bagi sistem pengolahan data. Perangkat ini dipergunakan oleh user untuk memasukan data yang akan diolah.

2. Perangkat keluaran ( output device )
perangkat ini berfungsi untuk mengeluarkan hasil dari pengolahan data. perangkat keluaran ini dapat berupa printer yang digunakan untuk mencetak hasil dari pengolahan data.

3. Central Prosessing Unit ( CPU )
Central Prosessing unit ( CPU ) inilah yang disebut sebagai otak dari komputer, perangkat ini bertugas untuk melakukan koordinasi sistem kerja komputer. Disinilah data dimasukan akan diolah untuk menghasilkan informasi.

4. Unit penyimpanan data ( Storage)
merupakan bagian  sistem dari sistem komputer yang digunakan untuk menyimpan data dan interaksi yang sedang dilaksanakan pengolahanya dari program komputer.

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan sistem tersebut yaitu :

a. perangkat komputer berbasis intel pentium lebih 233 mmx atau sejenisnya 

b.  Disk Drive 1.44 MB

c. RAM ( Random Acces Memory ) 32 MB atau lebih 

d. Monitor

e. Keyboard

f. Mouse

g. Printer

2.2.1.2.3 Sistem Perangkat Lunak

Perangkat lunak merupakan program komputer yang diperlukan untuk mengoperasikan perangkat keras dan pengolahan data. Perangkat lunak juga dapat dikatakan sebagai penterjemah atau pengkonversi intruksi bahasa pemrograman tingkat tinggi kebahasa yang dimengerti oleh mesin. Perangkat lunak dan fungsinya yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ini.

· Microsoft windows yang lebih dari 95, sebagai sistem operasi program,

· Microsoft Visual FoxPro 8.0, sebagai editor program,
2.2.2 Macam dan Harga Jual Obat di Apotik Mangiran

Harga yang diterapkan di Apotik Mangiran ditentukan besarnya, yaitu mempunyai batas minimal dan batas maksimal, yang mana besar batas minimal harga jual ini lebih besar dari harga barang saat masuk. Yaitu minimal 10% harga masuk di tambah harga masuk itu sendiri. Sedangkan batas maksimal yaitu 40% harga masuk ditambah harga masuk. 
 Berikut adalah sebagian dari macam obat yang dihasilkan beserta harga obat saat dijual .

Tabel 2.1 Daftar Obat dan Harga
	No
	Nama Obat
	Jenis
	Satuan
	Harga (Rp)

	1.
	Amoxicilin 250 mg
	Kaplet
	Strip
	356

	2.
	Amoxicilin 500 mg
	Kaplet
	Strip
	573

	3.
	Ampicillin 250 mg
	Kaplet
	Strip
	304

	4.
	Ampicillin 500 mg
	Kaplet 
	Strip
	509

	5.
	Acyclovir 200 mg
	Tablet
	Strip
	1162

	6.
	Acyclovir 400 mg
	Tablet
	Strip
	1769

	7.
	Asam Mefanamat 250 mg
	Kaplet
	Strip
	178

	8.
	Asam Mefanamat 500 mg
	Kaplet
	Strip
	343

	9.
	Baralgin M
	Tablet
	Strip
	1642

	10.
	Capoten 12.5 mg
	Tablet
	Strip
	3493

	11.
	Cataflam 50 mg
	Tablet
	Strip
	4188

	12.
	Dacfrom
	Tablet
	Strip
	850

	13.
	Danagin
	Tablet
	Strip
	786.5

	14.
	Gembri brozil 300 mg
	Tablet
	Strip
	658

	15.
	Gembri grozil 600 mg
	Tablet
	Strip
	1170

	16.
	Neuralgin
	Kaplet
	Strip
	393

	17.
	Neo Reumacyl
	Tablet
	Strip
	5500

	18.
	CTM
	Tablet
	Strip
	600

	19.
	Cymafrot
	Tablet
	Strip
	2500

	20.
	Esepuluh
	Tablet
	Strip
	1000

	21.
	Epedrin
	Tablet
	Strip
	2200

	22.
	Neurobion
	Kapsul
	Strip
	5000

	23.
	Strong Pas
	Tablet
	Strip
	1.100

	24.
	Surbex-Z
	Tablet
	Strip
	16.350

	25.
	Bodrexin
	Tablet
	Strip
	1.550

	26.
	Panadol
	Kaplet 
	Strip
	4.800

	27.
	Ambrocol
	Sirup
	Flash
	13.450

	28.
	Bactrim
	Sirup
	Flash
	66.900

	29.
	Helben
	Sirup
	Flash
	6.650

	30.
	Trosid 10 gr
	Sirup
	Flash
	42.500

	31.
	Termorex 30 ml
	Sirup
	Flash
	5.300

	32.
	Termorex 60 ml
	Sirup
	Flash
	8.400

	33.
	Curcuma Plus 60 ml
	Sirup
	Flash
	8.500

	34.
	Cerebrofort 100 ml
	Sirup
	Flash
	11.000

	35.
	OBH Tropica 60 ml
	Sirup
	Flash
	5.750

	36.
	Becombion 110 ml
	Sirup
	Flash
	12.000

	37.
	Ikadryl 60 ml
	Sirup
	Flash
	5.700

	38.
	Ikadryl 100 ml
	Sirup
	Flash
	8.500

	39.
	OBH COMBI 60 ml
	Sirup
	Flash
	6.300

	40.
	OBH COMBI 100 ml
	Sirup
	Flash
	8.300

	41.
	Vicks Formula44 27 ml
	Sirup
	Flash
	5.000

	42.
	Vicks Formula44 54 ml
	Sirup
	Flash
	9.800

	43.
	Baby’s Cough 60 ml
	Sirup
	Flash
	2.700

	44.
	Bisolvon 60 ml
	Sirup
	Flash
	17.000

	45.
	Fungiderm 10 gr
	Salep
	Tube 
	14.500

	46.
	Noe Ultrasilin 5 gr
	Salep
	Tube 
	8.150

	47.
	Rheumason 5 gr
	Salep
	Tube 
	3.300

	48.
	Esperson
	Salep
	Tube 
	40.000

	49.
	Salep 88
	Salep
	Tube 
	1.800

	50.
	Bio Placenton
	Salep
	Tube 
	12.000
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